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PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Kepala TPQ 

1. Sejak kapan TPQ Tarbiyatul Mubtadi-ien Mulai berdiri? 

Jawab : pada tahun 1990 

2. Mulai kapan metode An-Nahdliyah diterapkan di TPQ ini? 

Jawab : Pada tahun 1995 

3. Berapa lama murid-murid dapat membaca Al-Qur’an dengan lancar? 

Jawab : rata-rata sekitar 3 tahun 

4. Bagaimana proses belajar mengajar yang diterapakan di TPQ ini? 

Jawab : Ustadz/ Ustadzah membacakan materi, kemudian murid baca satu-

satu dihadapan Ustadznya. 

5. Apa saja yang menjadi faktor metode An-Nahdliyah diterapkan dengan 

baik? 

Jawab : kesungguhan dari para Asatidz, dan murid-murid dalam belajar. 

6. Bagaimanakah hasil dari metode An-Nahdliyah? 

Jawab : hampir 90% murid-murid lancar dalam membaca Al-Qur’an 

B. Ustadz/Ustadzah 

1. Bagaimanakah langkah-langkah penerapan metode An-Nahdliyah? 

Jawab : jadi Para Ustadz/Ustadzah menerapkan metode demonstrasi dulu 

dalam menyampaikan materi, kemudian baru murid-murid disuruh baca satu 

persatu 

2. Bagaimanakah agar metode An-Nahdliyah dapat difahami dan diterima 

murid-murid? 

Jawab : Harus semangat dan disipilin dalam kegiatan belajar mengajar, dan 

menggunakan alat bantu stick pada murid pemula 

3. Apa saja usaha yang dilakukan para Asatidz? 

Jawab : dengan puasa pada awal tahun pelajaran, istighosah dan rajin masuk. 

4. Dalam penerapan metode An-Nahdliyah, metode apa saja yang dilakukan 

dalam penyampaiannya? 

Jawab : demonstrasi, drill 

5. Berapa lama murid-murid dapat membaca Al-Qur’an dengan lancar? 

Jawab : sekitar 3 tahun 
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6. Dalam satu kelas ada berapa Ustadz/Ustadzah yang mengajar? 

Jawab : 5-6 orang  

C. Murid/ Santri 

1. Apakah kalian suka dengan metode An-Nahdliyah? 

Jawab : iya, suka 

2. Dengan stick itu lebih memudahkan kalian dalam belajar atau tidak? 

Jawab : iya, karena disitu bisa untuk membedakan panjang dan pendeknya 

3. Berapa lama metode An-Nahdliyah dapat ditempuh selesai? 

Jawab : rata-rata 3 tahun kalau lancar. 

4. Bagaimana proses pembelajaran dengan metode An-Nahdliyah? 

Jawab : guru membacakan materi terlebih dahulu, baru kemudian kami 

disuruh baca satu persatu dan disimak oleh 1 guru dalam satu kelompok. 

5. Dalam satu kelas terdapat berapa pengajarnya? 

Jawab : kadang 5- 6 guru. 

6. Apa saja yang menjadi persyaratan bisa wisuda? 

Jawab : harus hafal surat-surat pendek, surat Al- Waqi’ah dan do’a-doa’. 

 


